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BAB IV 

KESIMPULAN & SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pengalaman aktor, maka konsep keaktoran merupakan pijakan dasar 

bagi aktor untuk menciptakan karakter di atas panggung. Menciptakan Karakter 

manusia yang hidup. Manusia yang memiliki persoalan-persoalan. Manusia yang 

memiliki kepentingan-kepentingan. Manusia yang berusaha untuk tetap hidup 

dalam kondisi dan situasi apapun. Semua itu ada pada karakter Sayoko.  

Sebelum mencapai tahap proses tersebut, aktor memerlukan analisis yang benar 

untuk menciptakan karakter dengan benar. Karena Sebuah karya seni tidak 

terlepas dari kreator. Itu pula sebabnya seorang aktor mempelajari sejarah, yang 

merupakan bagian dari analisis naskah.  

Analisis naskah Heart of Almond Jelly karya Wishing Chong dapat dilihat 

melalui, (i); Analisis struktur yang merupakan tema, alur, dan penokohan yang 

berupa diemensi fisiologis, dimensi sosiologis, dimensi psikologis, (ii); Latar 

Cerita, (iii); Analisis Tekstur yang berupa Dialog, Spectacle, dan suasana. Untuk 

mendukung proses penciptaan karekter, aktor mesti melewati tahapan-tahapan 

sebagai berikut, (i); Observasi dengan cara menonton film dan bertemu orang-

oran jepang, (ii); Ekplorasi secara personal yaitu berupa latihan konsentrasi dan 

Ekporasi secara komunal berupa eksplorasi antara aktor, lawan main dan Artistik. 

Serta ekplorasi yang dilakukan oleh aktor bersama penonton. 
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Setelah proses tersebut berlangsung. Kerja aktor menciptakan karakter didukung 

oleh, (i); Tata artistik berupa tata lampu, tata busana, tata rias, dan property, (ii); 

aktor juga didukung oleh musik suana agar dapat memperkuat latar cerita. 

Demikian proses kerja keaktoran dalam pementasan naskah Heart Of Almond 

Jelly karya Wishing Chong, dalam hal ini aktor sudah melewati tahap-tahap 

tersebut. 

B. SARAN 

1. Semoga proses kreatif keaktoran dalam pementasan Heart Of Almond Jelly 

bisa bermanfaat untuk aktor dan aktris baik dari akademisi maupun seniman 

teater. 

2. Dari pengalaman aktor yang berupa eksplorasi dan kajian yang disebutkan 

di atas, harapan kedepannya dapat dikembangkan sebagai metode keaktoran, 

terutama dalam lingkup akademisi teater. 
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